BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang manajemen

kurikulum pesantren muadalah dalam meningkatkan kmpetensi peserta didik di

Madrasah Muallimin Hasyim Asy’ari pesantren Tebuireng, maka diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi kurikulum di Madrasah Muallimin Hasyim Asy’ari meliputi:
pertama, perencanaan kurikulum yang baik, Kedua, dalam pelaksanaan
kurikulum mulai kelas 1 harus hafal ada standarisasi yang harus dicapai
Ketiga, Setiap tahun Madrasah Muallimin Hasyim Aya’ari melakukan
musyawarah guru.

2. Kompetensi peserta didik bisa dilihat dari tiga sisi, yaitu sisi kognitif,
efektif, dan psikomotorik. Dari sisi kognitif ada tradisi musyawarah sebelum
KBM dimulai. Dari sisi afektif, 5 prinsip dasar pesantren Tebuireng
ditanamkan dalam hati. Dari sisi psikomotorik, Madrasah Muallimin
Hasyim As’ari tidak menjadwalkan resmi, semua di serahkan kepada para
santri. Hal ini juga membuat santri memperoleh pengalaman sebagai
seorang yang belajar sekaligus mengajar dan komunikasi yang baik.

B. Implikasi
Dari hasil penelitian tentang Manajemen Kurikulum Pesantren

Mu’adalah Dalam Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik di Madrasah



Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang dapat diimplikasikan dalam

beberapa hal berikut:

1. Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan ustad tentang
implementasi  kurikulum muadalah perlu dilakukan lebih intensif,
terstruktur dan terjadwal, agar perkembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik para santri berkembang secara berimbang dan optimal.

2. Perlu dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai dengan jumlah peserta
didik agar menciptakan suasana belajar yang nyaman, sehingga bakat dan
minat mereka dapat tersalurkan secara baik.

3. Perlu adanya integrasi semua komponen pendidikan baik yang bersifat
kognitif, afektif, dan psikomotorik, agar perkembangan ketiga aspek
tersebut dapat tumbuh secara optimal.

C. Saran

Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat peneliti sampaikan

adalah:

1. Bagi Ustad
Hendaknya selalu meningkatkan kompetensi dan profesionalitas,
semangat pengabdian, motivasi, menjadi insan inovatif dan kreatif, agar visi
dan misi Madrasah Muallimin Hasyim Asyari dalam mewujudkan santri
yang berkualitas terwujud secara optimal.

2. Bagi Santri



Untuk lebih tertib setiap akan dilaksanakan kegiatan, meningkatkan
lagi motivasi untuk belajar, menjaga niat, dan terus berusaha maksimal
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Perlu dilakukan adanya penelitian lebih lanjut sebagai
pengembangan dari penelitian ini, terutama dengan pengembangan
kurikulum muadalah, metode dan media pembelajaran, manajemen
kurikulum dalam membangun masing-masing aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik para santri dibedah satu persatu.
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